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Hubungan Spiritualitas Dengan Sensitivitas Moral Mahasiswa S1 Keperawatan 
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(xvii + 57 + lampiran) 

 

Keperawatan merupakan bagian integral dalam layanan yang professional, secara 

utuh yakni Bio, Psiko, Sosio dan Spiritual yang harus di miliki dalam karena 

merupakan suatu kiat penting dalam pelayanan khususnya bagi orang-orang yang 

kita layani, sebab spiritualitas dan sensitivitas moral yang baik dapat membantu 

seseorang dalam memaknai hidup baik dari diri sendiri, lingkungan dan Tuhan 

lewat perubahan hidup sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan spiritualitas dengan sensitivitas moral mahasiswa S1 Keperawatan 

STIKes Santa Elisabeth Medan T.A 2021/2022. Jenis penelitian menggunakan 

desain cross sectional. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling yang berjumlah 358 responden. Instrument 

yang digunakan adalah kuesioner spiritualitas dan moral sensitivity questionnaire 

for nursing students (MSQ-ST). Hasil penelitian menunjukkan spiritualitas tinggi 

yaitu (82,4%) dan  sensitivitas moral tinggi yaitu (87,4%). Hasil uji statistik 

Spearman Rank (rho) diperoleh nilai r = (.271) dan p (value) = 0,000 (p<0,05). 

Hasil ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang lemah antara kedua variabel 

dengan arah hubungan yang positif dengan makna semakin tinggi tingkat 

spiritualitas mahasiswa maka semakin tinggi sensitivitas moral mahasiswa 

keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan. 
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Nursing is an integral part of professional services, as a whole, namely Bio, 

Psycho, Socio and Spiritual which must be possessed in because it is an important 

tip in service, especially for the people we serve, because good spirituality and 

moral sensitivity can help someone in interpreting life both from oneself, the 

environment and God through changes in daily life. This study aims to determine 

the relationship between spirituality and moral sensitivity of undergraduate 

nursing students at STIKes Santa Elisabeth Medan Academic Year 2021/2022. 

This type of research uses a cross sectional design. The sampling technique in this 

study uses purposive sampling, totaling 358 respondents. The instrument uses is a 

spirituality questionnaire and a moral sensitivity questionnaire for nursing 

students (MSQ-ST). The results show high spirituality (82.4%) and high moral 

sensitivity (87.4%). The results of the Spearman Rank statistical test (rho) 

obtained the value of r = (.271) and p (value) = 0.000 (p <0.05). These results 

indicate that there is a weak relationship between the two variables with a 

positive direction, meaning that the higher the spirituality level of the students, the 

higher the moral sensitivity of nursing students at STIKes Santa Elisabeth Medan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Keperawatan merupakan bagian integral dalam layanan yang professional, 

secara utuh yakni Bio, Psiko, Sosio dan Spiritual (Widodo et al., 2016). Hal ini 

harus di miliki dalam keperawatan yang merupakan suatu kiat penting dalam 

pelayanan yang sering kali kurang dirasakan oleh orang-orang yang kita layani 

akibat minimnya rasa sensitivitas mengenai pentingnya moral saat melakukan 

asuhan keperawatan karena berbagai alasan. Banyak penelitian dalam decade 

terakhir menunjukan bahwa banyak tenaga Kesehatan khususnya perawat belum 

sepenuhnya memberikaan pelayanan yang maksimal  terhadap orang-orang yang 

dilayani khususnya para pasien, sehingga dapat menghambat tujuan keperawatan 

dan dapat mempengaruhi standar Kesehatan sosial di masyarakat (Woods et al., 

2015). Oleh sebeb itu mahasiswa sebagai penggerak pembaharuan, generasi 

penerus serta pembangun bangsa dan tanah air ke arah yang lebih baik, dituntut 

untuk memiliki sensitivitas moral dan spiritualitas (Saôdiyah & Rosyid, 2020). 

Sensitivitas moral bagi mahasiswa dapat menjadi alat kontrol untuk etika 

dalam melakukan suatu tindakan dan menjadi gambaran bagi mahasiswa dalam 

mengambil suatu keputusan atau menjadi sesuatu yang baik atau buruk, agar lebih 

mampu memahami akan makna dan peranan etika dalam lingkungan (Saôdiyah & 

Rosyid, 2020).  

Mahasiswa yang tidak memiliki etika, dalam hal sopan santun terhadap 

orang yang lebih tua, tidak menyapa saat berpapasan di jalan, kurang sopan
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berpakaian, menaruh kaki dimeja, lebih menyukai hidup dengan bebas, 

mengonsumsi obat-obatan terlarang, pergaulan bebas antara mahasiswa dengan 

mahasiswi, berdemonstrasi dengan tidak mengikuti peraturan yang berlaku 

bahkan hal terkecil seperti menyontek disaat ujian dianggap hal biasa padahal 

menyontek merupakan salah satu hal yang tidak menerapkan  makna dari etika 

(Saôdiyah & Rosyid, 2020). Untuk penerapan etika yang efektif, mahasiswa harus 

mampu  mengembangkan kekuatan penalaran etis, pemahaman dan analisis  

kepekaan moral, demi layanan kesehatan masa depan (Borhani et al., 2016). 

Sebuah studi kasus di Iran menunjukkan bahwa (0,5%) sensitivitas moral 

mahasiswa rendah, (66,7%) sensitivitas moral mahasiswa sedang, dan (32,8%) 

sensitivitas moral tinggi (Amiri et al., 2019). Dalam penelitian lain yang 

dilakukan wanita lebih rentan merasakan moral yang tinggi. Walaupun tidak 

ditemukan perbedaan perbedaan antara perempuan dan laki-laki terhadap 

kepekaan moral (Tuvesson & Lützén, 2017). 

Empat komponen pengambilan keputusan etis berdasarkan Lutzen et al., 

antara lain sensitivitas moral, penilaian moral, motivasi moral, budi pekerti, 

namun yang terpenting adalah sensitivitas moral karena memungkinkan perawat 

dapat mengidentifikasi masalah etika dalam memberikan perawatan pasien, 

membuat keputusan yang paling etis dan mencapai sensitivitas etis. Kepekaan 

moral memungkinkan individu mengenali konflik etis, memiliki pemahaman 

sensorik dan intelektual situasi rentan, mengembangkan kesadaran etis dan 

membuat keputusan bagi orang lain. Setelah menempuh pendidikan, mahasiswa 
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keperawatan akan menjadi perawat yang memberikan pelayanan kesehatan 

kepada masyarakat (Borhani et al., 2016). 

Mahasiswa keperawatan pada tingkat kesadaran etika akademik dan 

sensitivitas moral yang moderat. Sedangkan menunjukkan kekuatan prediksi yang 

signifikan (28,8%) dari varians sensitivitas moral yang dijelaskan. Artinya 

semakin tinggi kesadaran etis maka semakin tinggi pula kepekaan moralnya 

(Alnajjar, PhD & Abou Hashish, PhD, 2021). Pelatihan keterampilan kepekaan 

moral dapat meningkatkan kepekaan moral mahasiswa dan  kualitas kerja 

perawat. Mahasiswa keperawatan  dapat membuat keputusan etis yang tepat 

ketika dihadapkan dengan masalah moral. Namun, efektivitas pelatihan belum 

sepenuhnya dievaluasi (Jalili et al., 2020). 

Sensitivitas moral keterkaitan erat dengan spiritualitas, sebab merupakan 

pencarian seseorang akan kekudusan, makna, dan tujuan hidup, dan untuk 

berkomunikasi secara dekat dengan diri sendiri, orang lain, serta lingkungan. Hal 

ini mencakup karakteristik harapan, kekuatan, kepercayaan, makna dan tujuan, 

pengampunan, kepercayaan pada diri sendiri, orang lain, kekuatan Tuhan, nilai-

nilai populer, cinta, etika, kreativitas, dan ekspresi keyakinan, karena di dalam 

spiritualitas terdapat nilai, pemikiran, keputusan, perilaku, pengalaman, dan tujuan 

akhir setiap individu mahasiswa (Jalili et al., 2020). 

Prevalensi di Arab Saudi sebagian besar mahasiswa dalam 6 bulan terakhir 

tidak memiliki pengalaman dalam memberikan asuhan kerohanian kepada pasien 

sebesar (63,6%), tidak mengikuti kegiatan edukasi kerohanian dan 

asuhankerohanian (68,0%), dan tidak pernah belajar tentang perawatan spiritual di 
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kelas atau diskusi  (61,8%) (Cruz et al., 2017). Studi kasus Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang diketahui (14,6%) subyek penelitian 

berada pada kategori tingkat spiritualitas tinggi. Sedangkan sebanyak 126 atau 

sebesar (70,8%) berada pada kategori sedang, dan 26 (14,6%) subyek penelitian 

menunjukkan tingkat spiritualitas rendah (Wahyuni & Bariyyah, 2019). 

Spiritualitas  memiliki lima aspek, yaitu dimensi keyakinan, praktek 

agama, pengetahuan agama, pengalaman dan konsekuensi. Dimensi keyakinan 

mengindikasikan sejauh mana seseorang menerima hal-hal yang dogmatik dalam 

agamanya, seperti tingkat keyakinannya terhadap Tuhan, takdir, surga, neraka, 

dan sebagainya. Dimensi praktik agama meliputi sejauh mana seseorang 

melakukan kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya, seperti ibadah, berdoa, 

puasa, shalat dan sebagainya. Dimensi pengalaman (eksperiensial) merupakan 

perasaan dan pengalaman yang pernah dialami/dirasakan seseorang tentang 

agamanya serta kedekatannya dengan Tuhan, Dimensi pengetahuan merupakan 

dimensi agama menyiratkan pemahaman seseorang tentang ajaran-ajaran agama 

dalam kitab suci, dan dimensi pengamalan (konsekuensial) menunjukkan 

sejauhmana perilaku seseorang dimotivasi oleh ajaran agama di dalam kehidupan 

(Wahidin, 2017). Pelatihan dan pendidikan spiritualitas dapat  meningkatkan nilai 

sensitivitas moral mahasiswa keperawatan. (Jalili et al., 2020). 

Spiritualitas sangat dibutuhkan oleh semua orang termasuk mahasiswa 

bukan hanya sekedar ilmu pengetahuan tetapi merupakan suatu pemahaman 

tentang perbedaan antara religiusitas dan spiritualitas, yang bukan hanya sekedar 

teori tetapi suatu aplikasi penerapan di seluruh program keperawatan dari teori 
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modeling dan role modeling, yang mencakup penilaian dorongan spiritual, 

tampaknya membantu siswa tumbuh dalam pemahaman tentang spiritualitas 

(Rinker & Curl, 2020). 

Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti kepada 32 mahasiswa S1 

Keperawatan di STIKes Santa Elisabeth Medan dengan menggunakan kuesioner 

pertanyaan yang dibagikan melalui Google Form mengenai hubungan spiritualitas 

dengan sensitivitas moral mahasiswa. Di peroleh hasil Sensitivitas moral rendah 

sebanyak 12 responden (37,5%) sering merasa sulit mengetahui tindakan etis yang 

benar; sering mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan dan sering 

melanggar norma-norma, sedangkan 14 responden (43,7%) memiliki sensitivitas 

sedang dimana responden kadang-kadang merasa sulit mengetahui tindakan etis 

yang benar; kadang-kadang mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan dan 

terkadang melanggar norma-norma, kemudian 6 responden  (18,7%) memiliki 

sensitivitas tinggi dimana responden dapat mengetahui tindakan etis yang benar; 

tidak kesulitan dalam mengambil keputusan dan selalu manaati norma-norma. 

Spiritualitas sedang 4 responden (12,5 %) yakin bahwa Tuhan telah menolong 

hidupnya dan kehidupannya di isi dengan hal-hal yang baik, sedangkan 

spiritualitas tinggi sebanyak 28 responden (87,5%) sangat yakin bahwa Tuhan 

telah menolong hidupnya dan kehidupannya selalu di isi dengan hal-hal yang 

baik. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Hubungan Spiritualitas dengan Sensitivitas Moral Mahasiswa 

keperawatan S1 Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021/2022. 
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1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan maka perumusan 

masalah yang dapat disusun adalah apakah ada Hubungan Spiritualitas dengan 

Sensitivitas Moral Mahasiswa keperawatan S1 Keperawatan STIKes 

Santa.Elisabeth Medan Tahun 2021/2022.  

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengidentifikasi Hubungan Spiritualitas dengan Sensitivitas Moral 

Mahasiswa S1 Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan  T.A 2021/2022 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengidentifikasi Spiritualitas Mahasiswa S1 Keperawatan STIKes 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2021/2022 

2. Untuk mengidentifikasi Sensitivitas Moral Mahasiswa S1 Keperawatan 

STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021/2022 

3. Untuk mengidentifikasi Hubungan Spiritualitas dengan Sensitivitas Moral 

Mahasiswa S1 Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan  T.A 

2021/2022 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber acuan dan 

bahan bacaan materi tentang Hubungan Spiritualitas dengan Sensitivitas Moral 

Mahasiswa S1 Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan  T.A 2021/2022. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi institusi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan referensi yang 

berguna bagi mahasiswa/I STIKes Santa Elisabeth Medan tentang Hubungan 

Spiritualitas Dengan Sensitivitas Moral Mahasiswa S1 Keperawatan STIKes 

Santa Elisabeth Medan T.A 2021/2022. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini menjadi salah satu data riset yang dapat dikembangkan 

sebagai masukan penelitian selanjutnya dan menjadi referensi dalam memperluas 

pengetahuan serta pengalaman penelitian terbaru tentang hubungan spiritualitas 

dengan sensitivitas moral mahasiswa S1 Keperawatan STIKes Santa Elisabeth 

Medan T.A 2021/2022. 

3. Bagi peneliti 

Peneliti dapat memahami konsep spitualitas dan sensitivitas moral serta 

dapat menjadi pedoman bagi peneliti untuk dapat berbuat baik. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Spiritualitas 

2.1.1 Defenisi 

Spiritualitas, keyakinan, dan agama merupakan entitas yang berbeda 

meskipun istilah tersebut sering kali saling tertukar penggunaannya. Kata spiritual 

berasal dari bahasa latin spiritus, yang artinya ñmeniupò atau ñbernafasò dan 

kemudian memiliki arti yang memberi kehidupan atau inti sari menjadi manusia. 

Spiritualitas mengacu pada bagaimana menjadi manusia yang mencari makna 

melalui hubungan intra-,inter-, dan transpersonal (Kozier,Barbara.et al.2010). 

Spiritualitas didefinisikan sebagai pencarian seseorang akan kekudusan, 

makna, dan tujuan hidup, dan untuk berkomunikasi secara dekat dengan diri 

sendiri, orang lain, dan lingkungan. Ini mencakup karakteristik harapan, kekuatan, 

kepercayaan, makna dan tujuan, pengampunan, kepercayaan pada diri sendiri, 

orang lain, dan kekuatan Tuhan, nilai-nilai populer, cinta, etika, kreativitas, dan 

ekspresi keyakinan. (Jalili et al., 2020). 

Spiritualitas berasal dari bahasa latin spiritus yang berarti nafas hidup, 

sehingga spiritual merupakan cara untuk memahami sesuatu yang datang melalui 

kesadaran pada dimensi transenden (kepercayaan terhadap Tuhan) dan ditandai 

oleh nilai-nilai tertentu yang dapat di identifikasi terhadap diri sendiri, orang lain, 

alam, kehidupan, dan apapun yang dipersepsikan sebagai Yang Kuasa (Aditama, 

2017).  
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2.1.2 Aspek-aspek Spiritualitas 

Menurut Glock & Stark (2004), spiritualitas memiliki lima aspek, yaitu 

(Wahidin, 2017): 

1. Aspek keyakinan 

Mengindikasikan sejauh mana seseorang menerima hal-hal yang dogmatik 

dalam agamanya, seperti tingkat keyakinannya terhadap Tuhan, takdir, surga, 

neraka, dan sebagainya.  

2. Aspek  praktik agama  

Meliputi sejauh mana seseorang melakukan kewajiban kewajiban ritual 

dalam agamanya, seperti ibadah, berdoa, puasa, shalat dan sebagainya.  

3. Aspek pengalaman (eksperiensial) 

Merupakan perasaan dan pengalaman yang pernah dialami/dirasakan 

seseorang tentang agamanya serta kedekatannya dengan Tuhan. 

4. Aspek  pengetahuan agama  

Menyiratkan pemahaman seseorang tentang ajaran-ajaran agama dalam 

kitab suci. Sementara itu dimensi pengamalan (konsekuensial) menunjukkan 

sejauhmana perilaku seseorang dimotivasi oleh ajaran agama di dalam kehidupan. 

Aspek-aspek spiritual dalam jurnal Desti Azania,(2021): 

1. Dalam pengalaman beribadah, merupakan sebuah perasaan manusia yang 

menitikkan pada rasa bahagia dan kegembiraan yang diperoleh ketika 

dirinya terlibat dalam hal spiritualitas;  
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2. Adanya bentuk keyakinan pada sesuatu yang utuh tentang kehidupan yang 

terjadi pada alam semesta, atau dikenal dengan universalitas;  

3. Adanya keyakinan didalam diri manusia akan sesuatu yang berasal dari 

realitas manusia dalam menembus suatu kelompok tertentu, yang dikenal 

dengan keterikatan. 

2.1.3 Faktor-faktor yang berhubungan dengan Spiritualitas 

 Empat faktor yang berhubungan dengan spiritualitas, yaitu: 

1. Diri sendiri 

Jiwa seseorang dan daya jiwa merupakan hal yang fundamental dalam 

eksplorasi atau penyelidikan spiritualitas. Hubungan dengan diri sendiri 

merupakan kekuatan dari dalam diri seseorang yang meliputi pengetahuan diri 

yaitu siapa dirinya, apa yang dapat dilakukannnya dan juga sikap yang 

menyangkut kepercayaan pada diri-sendiri, percaya pada kehidupan atau masa 

depan, ketenangan pikiran, serta keselarasan dengan diri-sendiri. Kekuatan atau 

timbul dari diri seseorang membantunya menyadari makna dan tujuan hidupnya, 

diantaranya memandang pengalaman hidupnya sebagai pengalaman yang positif, 

kepuasan hidup, optimis terhadap masa depan, dan tujuan hidup yang semakin 

jelas (Athurrita, 2016). 

a) Kepercayaan (Faith) 

Menurut Fowler dan Keen kepercayaan bersifat universal, 

dimana merupakan penerimaan individu terhadap kebenaran yang 

tidak dapat dibuktikan dengan pikiran yang logis. Kepercayaan dapat 
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memberikan arti hidup dan kekuatan bagi individu ketika mengalami 

kesulitan atau stress. Mempunyai kepercayaan berarti mempunyai 

komitmen terhadap sesuatu atau seseorang sehingga dapat memahami 

kehidupan manusia dengan wawasan yang lebih luas (Athurrita, 2016). 

b) Harapan (Hope) 

Harapan berhubungan dengan ketidakpastian dalam hidup dan 

merupakan suatu proses interpersonal yang terbina melalui hubungan 

saling percaya dengan orang lain, termasuk dengan Tuhan. Harapan 

sangat penting bagi individu untuk mempertahankan hidup, tanpa 

harapan banyak orang menjadi depresi dan lebih cenderung terkena 

penyakit (Athurrita, 2016). 

c) Makna atau arti dalam hidup (Meaning of live) 

Pulchalshi mengunggkapkan, perasaan mengetahui makna 

hidup terkadang diidentikan dengan perasaan dekat dengan Tuhan, 

merasakan hidup sebagai ssuatu pengalaman yang positif seperti 

membicarakan tentang situasi yang nyata, membuat hidup lebih 

terarah, penuh harapan tentang masa depan, merasa mencintai dan 

dicintai oleh orang lain (Athurrita, 2016). 

2. Sesama 

Hubungan seseorang dengan sesama sama pentingnya dengan diri sendiri. 

Salah satu bentuknya adalah menjadi anggota masyarakat dan diakui sebagai 
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bagian intinya. Hubungan ini terbagi atas harmonis dan tidak harmonisnya 

hubungan dengan orang lain. Kozier menyatakan keadaan harmonis meliputi 

pembagian waktu, pengetahuan dan sumber secara timbal balik, mengasuh anak, 

mengasuh orang tua dan orang yang sakit, serta menyakini kehidupan dan 

kematian. Kondisi yang tidak harmonis mencakup konflik dengan orang lain dan 

resolusi yang menimbulkan ketidakharmonisan dan fiksi, serta keterbatasan 

asosiasi. Hubungan dengan orang lain lahir dari kebutuhan akan keadilan dan 

kebaikan, menghargai kelemahan dan kepekaan orang lain, rasa takut akan 

kesepian, keinginan dihargai dan diperhatikan, dan lain sebagainya. Dengan 

demikian apabila seseorang mengalami kekurangan ataupun mengalami stres, 

maka orang lain dapat memberi bantuan psikologis dan sosial (Athurrita, 2016). 

a) Maaf dan pengampunan (forgiveness) 

Menyadari kemampuan untuk menggunakan sumber dan kekuatan 

dalam diri sendiri seprti marah, mengingkari, rasa bersalah, malu, 

bingung, menyakini bahwa Tuhan sedang menghukum serta 

mengembangkan arti penderitaan dan menyakini hikmah dari suatu 

kejadian atau penderitaan. Dengan pengampunan, seorang individu 

dapat meningkatkan koping terhadap stress, cemas, depresi dan 

tekanan emosional, penyakit fisik serta meningkatkan perilaku sehat 

dan perasaan damai (Athurrita, 2016). 

b) Cinta kasih dan dukungan sosial (Love and social support) 
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Keinginan untuk menjalin dan mengembangkan hubungan antar 

manusia yang positif melayani keyakinan, rasa percaya dan cinta kasih. 

Teman dan keluarga dekat dapat memberikan bantuan dan dukungan 

emosional untuk melawan banyak penyakit (Athurrita, 2016). 

3. Tuhan 

Pemahaman tentang Tuhan dan hubungan manusia dengan Tuhan secara 

tradisional dipahami dalam kerangka hidup keagamaan. Akan tetapi, dewasa ini 

telah dikembangkan secara lebih luas dan tidak terbatas. Tuhan dipahami sebagai 

daya yang menyatukan, prinsip hidup atau hakikat hidup. Kodrat Tuhan mungkin 

mengambil berbagai macam bentuk dan mempunyai makna yang berbeda bagi 

satu orang dan orang lain. Manusia mengalami Tuhan dalam banyak cara seperti 

dalam suatu hubungan, alam, musik seni, dan hewan peliharaan. Hubungan 

dengan Tuhan meliputi agama maupun tidak agamais. Keadaan ini menyangkut 

sembahyang dan berdoa, keikutsertaan dalam kegiatan ibadah, perlengkapan 

keagamaan, serta bersatu dengan alam (Athurrita, 2016). 

4. Lingkungan  

Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada disekitar seseorang. 

Hubungan dengan alam harmoni merupakan gambaran hubungan seseorang 

dengan alam yang meliputi pengetahuan tentang tanaman, pohon, margasatwa, 

iklim dan berkomunikasi dengan alam serta melindungi alam tersebut (Athurrita, 

2016). 

a) Rekreasi (Joy) 
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Rekreasi merupakan kebutuhan spiritual seseorang dalam 

menumbuhkan keyakinan, rahmat, rasa terimakasih, harapan dan cinta 

kasih. Rekreasi seseorang dapat menyelaraskan antara jasmani dan 

rohani sehingga timbul perasaan kesenangan dan kepuasan dalam 

pemenuhan hal-hal yang dianggap penting dalam hidup seperti nonton 

televise, dengar music, olahraga dan lain-lain (Athurrita, 2016). 

b) Kedamaian (Peace) 

Kedamaian merupakan keadilan, rasa kasihan dan kesatuan kedamaian 

seseorang akan merasa lebih tenang dan dapat meningkatkan status 

kesehatan (Athurrita, 2016). 

Spiritualitas yang matang akan mengantarkan seseorang bisa 

menempatkan diri pada tempat yang sesuai dan melakukan hal yang seharusnya 

dilakukan, serta mampu menempatkan hal-hal yang istimewa. 

2.1.4 Faktor Pemicu Terjadinya Krisis Spiritual 

Wintz & Cooper (2001) dalam jurnal Novitasari (2017), menyebutkan 

beberapa pemicu yang dapat menyebabkan fokus spiritual ataupun krisis dalam 

kehidupan seseorang mencakup: 

1. Faktor fisik (seperti penyakit, kecelakaan, operasi, kurang tidur atau 

makanan, atau pengalaman melahirkan);  

2. Pengalaman emosional atau transisi (kelahiran, membuat komitmen seperti 

hubungan yang signifikan, pernikahan, atau menjadi anggota dari sebuah 
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komunitas iman, perubahan gaya hidup, bergerak, stres, atau kehilangan 

pekerjaan, pernikahan, persahabatan atau kematian);  

3. Pengalaman dekat kematian (apakah itu sendiri atau yang orang yang 

dicintai); dan  

4. Praktik Spiritual (meditasi, doa, ritual, atau kehadiran di gereja). 

Pengalaman-pengalaman tersebut memungkinkan untuk lebih mendorong 

rasa spiritualitas pada diri seseorang. Seringkali, jika didasari oleh pengalaman 

yang tidak mengenakan, spiritualitas menjadi jalan sebagai koping tersendiri.   

2.1.5 Dimensi Spiritualitas 

1. Dimensi transenden. 

Orang yang memiliki spiritualitas tinggi memiliki kepercayaan/ belief 

berdasarkan eksperensial bahwa ada dimensi transenden dalam hidup. 

Kepercayaan/belief di sini dapat berupa perspektif tradisional/agama mengenai 

Tuhan sampai perspektif psikologis bahwa dimensi transenden adalah eksistensi 

alamiah dari kesadaran diri dari wilayah ketidaksadaran atau greater self. Orang 

yang memiliki spiritualitas tinggi memiliki pengalaman transenden atau dalam 

istilah Maslow ñpeak experienceò. Individu melihat apa yang dilihat tidak hanya 

apa yang terlihat secara kasa mata, tetapi juga dunia yang tidak dapat terlihat 

(Aditama,2017). 

2. Dimensi makna dan tujuan hidup 
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Orang yang memiliki spiritualitas tinggi akan memiliki makna hidup dan 

tujuan hidup yang timbul dari keyakinan bahwa hidup itu penuh makna dan orang 

akan memiliki eksistensi jika memiliki tujuan hidup. Secara aktual, makna dan 

tujuan hidup setiap orang berbeda-beda atau bervariasi, tetapi secara umum 

mereka mampu mengisi ñexixtential vacuumò dengan authentic sense bahwa 

hidup itu penuh makna dan tujuan (Aditama,2017).. 

3. Dimensi misi hidup 

Orang yang memiliki spiritualitas tinggi merasa bahwa dirinya harus 

bertanggung jawab terhadap hidup. Orang yang memiliki spiritualitas tinggi 

termotivasi oleh metamotivated dan memahami bahwa kehidupan pada diri 

individu hilang dan individu harus ditemukan (Aditama,2017).. 

4. Dimensi kesucian hidup 

Orang yang memiliki spiritualitas tinggi percaya bahwa hidup diinfus oleh 

kesucian dan sering mengalami perasaan khidmad, takzim, dan kagum meskipun 

dalam setting nonreligius. Dia tidak melakukan dikotomi dalam hidup (suci dan 

sekuler; akhirat dan duniawi), tetapi percaya bahwa seluruh kehidupannya adalah 

akhirat dan bahwa kesucian adalah sebuah keharusan. Orang yang memiliki 

spiritualitas tinggi dapat sacralize atau religionize dalam seluruh kehidupannya 

(Aditama,2017). 

5. Dimensi kepuasan spiritual 

Orang yang memiliki spiritualitas tinggi dapat mengapresiasi material 

good seperti uang dan kedudukan, tetapi tidak melihat kepuasan tertinggi terletak 
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pada uang atau jabatan dan tidak mengunakan uang dan jabatan untuk 

menggantikan kebutuhan spiritual. Orang yang memiliki spiritualitas tinggi tidak 

akan menemukan kepuasan dalam materi tetapi kepuasan diperoleh dari spiritual 

(Aditama,2017). 

6. Dimensi altruisme 

Orang yang memiliki spiritualitas tinggi memahami bahwa  semua orang 

bersaudara dan tersentuh oleh penderitaan orang lain. Dia memiliki 

perasaan/sense kuat mengenai keadilan sosial dan komitmen terhadap cinta dan 

perilaku altrusitik (Aditama,2017). 

7. Dimensi idealisme 

Orang yang memiliki spiritualitas tinggi adalah orang yang  visioner, 

memiliki komitmen untuk membuat dunia menjadi lebih baik lagi. Mereka 

berkomitmen pada idealisme yang tinggi dan mengaktualisasikan potensinya 

untuk seluruh aspek kehidupan (Aditama,2017). 

8. Dimensi kesadaran akan adanya penderitaan  

Penderitaan Orang yang memiliki spiritualitas tinggi benar-benar 

menyadari adanya penderitaan dan kematian. Kesadaran ini membuat dirinya 

serius terhadap kehidupan karena penderitaan dianggap sebagai ujian. Meskipun 

demikian, kesadaran ini meningkatkan kegembiraan, apresiasi dan penilaian 

individu terhadap hidup (Aditama,2017). 

2.1.6 Karakteristik spiritualitas  
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Menurut Wulan dalam (BiniôMatillah et al., 2018) spiritualitas memiliki 

karakter khusus yaitu:  

1. Hubungan dengan Tuhan  

Hubungan dengan Tuhan dapat dilihat dari keagamisan seseorang seperti 

bagaimana melaksanakan perintah agama seperti sembahyang/ berdoa/ 

meditasi, melaksanan kewajiban agama dan menyatu dengan alam. 

2. Hubungan dengan diri sendiri  

Hubungan dengan diri sendiri dapat dilihat dari sejauh mana seseorang 

mengerti akan dirinya seperti pengetahuan tentang dirinya (siapa, apa yang 

dapat dilakukan), sikap (kepercayaan pada diri sendiri, kehidupan atau 

masa depan, serta keselarasan dengan diri sendiri).  

3. Hubungan dengan orang lain  

Hubungan dengan orang lain dapat dilihat dari kemampuan seseorang 

untuk berinteraksi dan menjalin hubungan dengan orang lain secara 

harmonis serta kemampuan berbagi dengan orang lain.  

4. Hubungan dengan alam  

Hubungan dengan alam yaitu dengan menjaga dan memahami alam sekitar 

seperti tanaman, hewan, dan iklim serta cara seseorang mengabadikan 

alam sekitarnya. 

2.2 Sensitivitas Moral 

2.2.1 Defenisi 
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Sensitivitas moral juga disebut dalam literatur sebagai sensitivitas etis'. 

istilah 'sensitivitas etis' mengacu pada pengetahuan tentang teori dan prinsip-

prinsip etika. Istilah 'sensitivitas moral' mengacu pada bagaimana seseorang 

bertindak dalam hubungan interpersonal (Dalla Nora et al., 2019). 

Sensitivitas moral telah diidentifikasi sebagai komponen dasar dari 

tindakan etis. Ini adalah kompetensi 'intuitif' pribadi dan  merupakan dimensi 

penting dari aspek antar-relasional dari proses pengambilan keputusan etis dalam 

asuhan keperawatan (Dalla Nora et al., 2019). 

Kepekaan moral, yaitu kemampuan untuk mengidentifikasi masalah dan 

dilema etika,mempengaruhi baik perilaku peduli dan kualitas perawatan.Ketika 

perawat menghadapi dilema etika selama praktik perawatan, mereka perlu 

menggunakan pendekatan sistematis untuk mengetahui, menganalisis, dan 

memecahkan dilema ini dan menemukan solusi di bawah bimbingan nilai dan 

prinsip etika universal (Taylan et al., 2021). 

Sensitivitas moral dan penalaran dianggap keterampilan keperawatan 

penting yang diperlukan untuk pengambilan keputusan etis dan pemecahan 

masalah dan dimensi  mereka dalam pengaturan klinis. Kepekaan moral adalah 

atribut yang memungkinkan individu untuk mengenali konflik etis, untuk 

memiliki pemahaman sensorik dan intelektual orang-orang dalam situasi rentan, 

dan untuk mengembangkan kesadaran konsekuensi etis dari membuat keputusan 

tentang orang lain (Borhani et al., 2016).  

2.2.2 Pengetahuan Moral (Moral Knowing) 

Terdapat enam aspek penegetahuan moral, yaitu: 
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1. Kesadaran moral (kesadaran hati nurani).  

2. Knowing moral values (pengetahuan nilai-nilai moral), terdiri atas rasa 

hormat tentang kehidupan dan kebebasan, tanggung jawab terhadap orang 

lain, kejujuran, keterbukaan, toleransi, kesopanan, disiplin diri, integritas, 

kebaikan, perasaan kasihan, dan keteguhan hati (Koyan, 2013).  

3. Perspective-taking (kemampuan untuk memberi pandangan kepada orang 

lain, melihat situasi seperti apa adanya, membayangkan bagaimana dia 

seharusnya berpikir, bereaksi, dan merasakan) (Koyan, 2013).  

4. Moral reasoning (pertimbangan moral) adalah pemahaman tentang apa 

yang dimaksud dengan bermoral dan mengapa kita harus bermoral 

(Koyan, 2013).  

5. Decision-making (pengambilan keputusan) adalah kemampuan mengambil 

keputusan dalam menghadapi masalah-masalah moral (Koyan, 2013).. 

6. Selfknowledge (kemampuan untuk mengenal atau memahami diri sendiri), 

dan hal ini paling sulit untuk dicapai, tetapi hal ini perlu untuk 

pengembangan moral (Koyan, 2013).. 

2.2.3 Perasaan Moral (Moral Feeling) 

Terdapat enam aspek penting,  yaitu: 

1. Conscience (kata hati atau hati nurani), yang memiliki dua sisi, yakni sisi 

kognitif (pengetahuan tentang apa yang benar) dan sisi emosi (perasaan 

wajib berbuat kebenaran) (Koyan, 2013). 
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2. Self-esteem (harga diri), dan jika kita mengukur harga diri sendiri berarti 

menilai diri sendiri; jika menilaia diri sendiri berarti merasa hormat terhadap 

diri sendiri (Koyan, 2013).  

3. Empathy (kemampuan untuk mengidentifikasi diri dengan orang lain, atau 

seolah-olah mengalami sendiri apa yang dialami oleh orang lain dan 

dilakukan orang lain) (Koyan, 2013). 

4. Loving the good (cinta pada kebaikan); ini merupakan bentuk tertinggi dari 

karakter, termasuk menjadi tertarik dengan kebaikan yang sejati. Jika orang 

cinta pada kebaikan, maka mereka akan berbuat baik dan memiliki moralitas 

(Koyan, 2013). 

5. Self-control (kemampuan untuk mengendalikan diri sendiri), dan berfungsi 

untuk mengekang kesenangan diri sendiri (Koyan, 2013). 

6. Humility (kerendahan hati), yaitu kebaikan moral yang kadang-kadang 

dilupakan atau diabaikan, pada hal ini merupakan bagian penting dari 

karakter yang baik (Koyan, 2013). 

2.2.4 Perilaku Moral (Moral Action) 

Terdapat tiga aspek penting,yaitu: 

1. Competence (kompetensi moral), yaitu kemampuan untuk menggunakan 

pertimbangan pertimbangan moral dalam berperilaku moral yang efektif 

(Koyan, 2013);  
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2. Will (kemauan), yakni pilihan yang benar dalam situasi moral tertentu, 

biasanya merupakan hal yang sulit (Koyan, 2013).;  

3. Habit (kebiasaan), yakni suatu kebiasaan untuk bertindak secara baik dan 

benar (Koyan, 2013). 

2.2.5 Faktor Sensitivitas Moral 

Ada 3 faktor yang mempengaruhi sensitivitas moral mahasiswa, yaitu: 

1. Kekuatan Moral (moral strength) 

Kekuatan moral yaitu memiliki keberanian untuk bertindak dan 

kemampuan untuk berdebat dalam mendukung tindakan yang akan 

dilakukan  (Takizawa et al., 2021). 

2. Rasa beban moral (Sense of moral burden) 

Rasa beban moral dapat dibedakan dari jenis beban lain seperti beban 

ekonomi, sosial atau psikologis di mana beban moral disebabkan oleh 

masalah atau situasi yang melibatkan nilai-nilai moral. Contoh beban 

moral adalah tidak dapat memberikan darah kepada pasien yang, 

berbeda keyakinan agama, menolak transfusi produk darah, , mencoba 

memberi makan pasien demensia yang menolak untuk makan. Dalam  

hal ini menggambarkan situasi di mana mereka 'tahu' apa yang harus 

dilakukan secara moral, tetapi tidak memiliki sumber daya atau 

wewenang untuk bertindak (Takizawa et al., 2021). 
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3. Tanggungjawab moral (Moral responsibility) 

Ada 2 jenis tanggung jawab moral yang pertama kewajiban moral 

yaitu bekerja sesuai dengan aturan dan peraturan, dan wawasan 

tentang tujuannya. Kemudian tanggung jawab moral adalah untuk 

'mengetahui' apa itu masalah moral dari sudut pandang orang lain 

(Takizawa et al., 2021). 

 2.3 Hubungan Spiritualitas Dengan Sensitivitas Moral 

 Menurut Range et al (2010), rata-rata sensitivitas moral perawat adalah 

68,6 ± 7,8, menunjukkan tingkat sensitivitas moral sedang. Di sisi lain, perawat 

juga mengalami moral distress tingkat sedang (44,8±16,6). Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kepekaan moral adalah spiritualitas, yang menjadi landasan 

penting dalam menerapkan karakter setiap orang. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Ariawan et al., 2019) mendapatkan hasil 

bahwa sensitivitas moral mahasiswa keperawatan di Bali yaitu sebanding antara 

hasil kurang baik dan baik untuk tingkat sensitivitasnya. Hal ini karena 

dipengaruhi oleh beberapa faktor selain spiritualitas. Sehingga diperlukan upaya 

untuk meningkatkan sensitivitas moral  seperti diperlukan adanya pelatihan, 

melakukan konsultasi secara periodik, dan membuat persetujuan untuk 

kesanggupan dalam bekerja, hal ini dapat secara efektif membantu mengatur 

situasi stres dan dapat memberikan perawat kesempatan untuk bekerja dengan 

membatasi lingkungan tekanan moral.  
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN  

 

3.1 Kerangka Konsep  

 Kerangka konsep adalah abstraksi dari suatu realitas agar dapat 

dikomunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan antar 

variabel (baik variabel yang diteliti maupun tidak diteliti) yang akan membantu 

peneliti menghubungkan hasil penemuan dengan teori (Nursalam, 2014). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Hubungan Spiritualitas dengan 

Sensitivitas moral Mahasiswa S1 Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan 

T.A 2021/2022. 

Bagan 3.1 Kerangka Konsep ñHubungan Spiritualitas dengan Sensitivitas 

Moral Mahasiswa S1 STIKes Santa Elisabeth Medan T.A 

2021/2022ò 

      

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 
 

Spiritualitas 

  

1. Diri sendiri 

2. Sesama 

3. Tuhan 

4. Lingkungan 

  

(Derang et al,2022) 

Sensitivitas moral 

 

1. Kekuatan Moral 

(moral strength) 

2. Rasa beban moral 

(Sense of moral 

burden) 

3. Tanggungjawab 

moral (moral 

responsibility) 

  

(Takizawa et al., 2021) 

 

: Variabel yang diteliti 

: menghubungkan dua variabel 




